Analisis Harga Beras Oktober 2014

Secara nasionamerujuk data BdanPusat Statistik (BPS), terpantau rerhtagaberas pada
Oktober2014 di tingkat penggilingan untuk kualitas premium, medium dan rendah semuanya
mengalami kenaikan hargaMerujuk data BPS (November 2014), rerata harga beras kualitas
premium di tingkat penggilingan bergerak di kisaran &B96,86 atau naik 1,04 persen
dibandingkan bulan sebelumnnya.

Rerata harga beras kualitas medium di tingkat penggilingan sebesa@rlB§34 ata naik

sebesar 0,01 persen. Sedangkan rerata harga beras kualitas rendah di tingkat penggilingan
sebesar R[@.693,15 atau naik sebesar 1,80 persen. Dibandingkan dengan pergerakan harga pada
Oktober 2013, rerata harga beras di tingkat penggilingan paddedka014 (Lihathart) untuk

kualitas premium, medm, dan rendalmengalami kenaikan harga, masimgsing sebesar 7,02
persen, 5.51 persen, dan 4,32 persen.

Selain itu, nerujuk Instruksi Presiden (Inpres) Nomor 8 Tahun 2011, tentang Kebijakan
Kebijakan Pengamanan Cadangan Beras yang Dikelola Pemerintah dalam Menghadapi Cuaca
Ekstrim, maka BPS (Badan Pusat Statistik) melakukan survei. Merujuk hasil survei BPS
(November 2014) berkaitan survei harga produsen beras di tingkat penggilingan sebagai
referensi dlam rangka evaluasi Harga Pembelian (HPP) komoditas beras dan dalam rangka
memenuhi cadangan beras nasional.

Surve harga produse beras di tingkat penggilgan dilaksanakan sejak Oktober 2011 di 15
provinsi yang dianggap potensial sebagai penghasis m&sional, yaitu Aceh, Sumatera Utara,
Sumatera Barat, Riau, Sumatera Selatan, Lampung, Jawa Barat, Jawa Tengah, Yogyakarta, Jawa
Timur, Banten, Nusa Tenggara Barat, Kalimantan Selatan, Kalimantan Barat, dan Sulawesi
Selatan. Mulai tahun 2014, cakupanayih diperluas menjadi 26 provinsi
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Sementara itu, di Bojonegoro, yang dijadikan salah satu sentra produsen beras di Jawa Timur,
dilaporkan bahwaihggaakhir Oktober 2014musim kemarau belum juga berakhir meski akan
memasuki bulan NopembeBeberapa pedagang beras menduga karena persediaan bahan dan
beras di tingkat petani mulai meniggjak dua bulasebelumnyakarena berkurangnya &to

beras dari warga yang menanam padi, memihaaga beras di pasaran terus mengalami
kenaikan tinggi.Di Bojonegoro Jawa Timutarga beras sgpmai saat ini mencapai harga Rp
8.000 per kilogram untuk jenis beras kualitas sedang, dan untuk beras kualitas baik dan
kemasan, mencapai harga saekitalBj@00ribu perkilogramnya.



